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Abstrak 

Isu utama penelitian ini adalah kurangnya keterampilan proses sains peserta didik sekolah dasar. 
Tujuan penelitian adalah menguji bagaimana model inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap 
keterampilan proses sains peserta didik sekolah dasar. Metode menggunakan quasi-eksperimen 
dengan non-equivalent control group design. Populasi sebanyak 112 peserta didik dan 53 peserta didik 
dipilih menggunakan rumus slovin. Hasil dikumpulkan dengan memberikan tes unjuk kerja dan anget. 
Hasil uji hipotesis adalah Ha diterima dan H0 ditolak berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana, yang 
menunjukkan bahwa nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel (32,646 > 4,24), dan nilai signifikansi 0,00 < 
0,05. Temuan menunjukkan bahwa skor rata-rata meningkat secara signifikan, dari 47,78 menjadi 
82,81, yang mewakili peningkatan sebesar 56,6%. Hasil menunjukkan bahwa keterampilan proses sains 
peserta didik sekolah dasar berpengaruh secara signifikan setelah menggunakan model inkuiri 
terbimbing. Penelitian ini merekomendasikan penerapan model inkuiri terbimbing untuk memperbaiki 
keterampilan ilmiah peserta didik sekolah dasar. 

 
Kata Kunci: Inkuiri Terbimbing; Keterampilan Proses Sains; Sekolah Dasar 
 

Abstract 
The main issue of this research was the low level of science process skills among elementary 

school students. The purpose of the research was examine how the guided inquiry model affected the 
science process skills of these students. The research employed a quasi-experimental method with a 
non-equivalent control group design. The population consisted of 112 students, and 53 students were 
selected using the Slovin formula. Data were collected through performance tests and questionnaires. 
The hypothesis test results showed that Ha was accepted and H0 was rejected based on simple linear 
regression analysis, which indicated that the Fvalue was greater than the Ftable value (32.646 > 4.24), and 
the significance value was 0.00 < 0.05. The findings revealed that the mean scores increased 
significantly, from 47.78 to 82.81, representing an improvement of 56.6%. The results indicated that the 
science process skills of elementary school students were significantly affected after the implementation 
of the guided inquiry model. This study recommended the application of the guided inquiry model to 
improve the scientific skills of elementary school students. 
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PENDAHULUAN  
Mendidik generasi penerus agar kompeten dan kompetitif sangatlah penting mengingat 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) menimbulkan semakin banyak masalah 
bagi bidang pendidikan. Saat ini, anak-anak di sekolah perlu mampu melakukan empat hal 
yaitu  menyelesaikan masalah secara kritis dan menyampaikan ide secara efektif, kolaborasi, 
berkomunikasi, serta kreatif dan inovatif. Sinaga (2023), hal ini menyoroti fakta bahwa 
pendidikan di zaman modern bukan satu fokus pada pemahaman akademis saja, tetapi juga 
memberikan nilai tinggi pada perolehan keterampilan nyata dalam proses pembelajaran. 
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Menurut sudut pandang ini, Ayuningtias et al., (2024), menegaskan bahwa abad ke-21 ditandai 
oleh meningkatnya kinerja manusia seiring dengan perkembangan teknologi dan globalisasi. 
Agar peserta didik mampu mengembangkan kompetensi yang dibutuhkan dalam menghadapi 
perubahan dan masalah dunia nyata, pendidikan harus disusun dengan cara yang adaptif dan 
relevan dengan tuntutan zaman. 

Keterampilan proses sains sangat penting dalam mendukung ketercapaian tujuan 
pendidikan IPAS khususnya IPA di abad ke-21, karena fokusnya untuk mengembangkan 
kemampuan peserta didik dalam menemukan solusi inovatif serta menerapkan strategi 
pembelajaran berdasarkan kehidupan nyata. Sejalan dengan Putri et al., (2022) bahwa 
keterampilan proses sains merupakan salah satu keterampilan yang sangat esensial karena 
tidak terbatas pada ranah pembelajaran formal, tetapi juga berkontribusi dalam aktivitas dan 
permasalahan kehidupan nyata. Fauziah (2022), menambahkan bahwa KPS 
diimplementasikan melalui pendekatan pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk 
mengkaji fenomena alam secara langsung, sehingga mampu menumbuhkan karakter ilmiah, 
termasuk kepekaan rasa ingin tahu serta kemampuan berpikir logis.  

Keterampilan proses sains juga memiliki peran penting, sebagai jembatan antara 
pemahaman konsep sains dan pengalaman belajar secara langsung yang bermakna. Suja 
(2021), menjelaskan bahwa perlunya menyesuaikan pendidikan sains dengan perkembangan 
kognitif setiap peserta didik untuk mendorong dalam menemukan fakta, pengembangan 
konsep, membangun sikap ilmiah, memperluas wawasan, serta menanamkan nilai-nilai sains. 
Pandangan ini didukung oleh Ramadhan et al., (2023), menegaskan bahwa KPS menjadi 
bekal fundamental bagi setiap peserta didik dalam menerapkan metode ilmiah dalam 
menciptakan informasi baru atau meningkatkan pemahaman yang ada sebelumnya. 
Berdasarkan uraian tersebut, sangat penting untuk menggunakan keterampilan ilmiah yang 
dipelajari di sekolah dasar sehingga pendidikan sains tidak hanya berfokus pada hafalan tetapi 
lebih pada perolehan kemampuan praktis yang relevan dan berkelanjutan. Adapun indikator 
keterampilan proses sains berdasarkan pada Suja (2021), mencangkup kemampuan untuk 
melakukan pengamatan, mengelompokkan atau mengklasifikasi, menafsirkan data, 
meramalkan, mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, merancang percobaan, 
menggunakan alat dan bahan, menerapkan konsep, dan berkomunikasi. 

Menurut sejumlah penelitian sebelumnya, anak-anak sekolah dasar masih memiliki 
kemampuan yang sangat terbatas pada keterampilan proses sains. Dariansyah et al., (2023), 
menyatakan bahwa, berdasarkan kinerja yang kurang memuaskan pada penilaian harian, 
keterampilan proses sains peserta didik masih belum berkembang secara maksimal. Sejalan 
dengan apa yang telah dilakukan oleh penelitian sebelumnya Dewi & Firman (2023), yang 
menyatakan bahwa kurangnya minat peserta didik dalam pembelajaran praktik menunjukkan 
rendahnya keterampilan sains mereka. Ini membuktikan bahwa KPS peserta didik sekolah 
dasar perlu diberikan perhatian serta model pembelajaran yang lebih tepat. 

Berdasarkan temuan pada tahap awal penelitian menunjukkan bahwa teridentifikasi 
adanya permasalahan utama yang menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman mereka 
tentang Keterampilan Proses Sains (KPS). Dalam pelaksanaan kegiatan IPAS khususnya 
mata pembelajaran IPA, peserta didik menunjukkan kecenderungan kurang aktif karena 
bersikap pasif dan lebih dominan menerima penjelasan dari pendidik tanpa keterlibatan 
langsung dalam kegiatan belajar, peserta didik cenderung terlalu malu berpendapat atau 
berkontribusi dalam diskusi kelas. Penggunaan model pembelajaran yang kurang ideal belum 
sepenuhnya mendorong keaktifan peserta didik, sehingga pola pembelajaran masih 
didominasi oleh peran pendidik. Model pembelajaran yang mampu mengoptimalkan peran 
peserta didik sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran diperlukan untuk mengatasi 
masalah ini. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang berpotensi mengatasi permasalahan KPS 
peserta didik sekolah dasar yang penguasaannya masih belum maksimal adalah model inkuiri 
terbimbing. Pendekatan ini memberikan ruang bagi anak-anak untuk terlibat secara aktif 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran membangun pemahaman yang dibangun secara 
individu dengan serangkaian tugas penemuan dan investigasi yang terstruktur. Di bawah 



Vol.10 No 1, Pebruari 2026 
ISSN: 2613-9553 

 

                                                   PENDASI: Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia 13 

pengawasan pendidik yang sistematis dan terarah, pendekatan ini menempatkan peserta didik 
membangun pengetahuan secara mandiri dengan melibatkan mereka secara aktif dalam 
mengamati kejadian, membuat pertanyaan, dan meneliti isu-isu nyata. Hasil ini sejalan dengan 
hasil dari Latukau (2022) peserta didik di kelas eksperimen yang menggunakan model inkuiri 
terbimbing lebih terlibat dalam proses belajar dibandingkan dengan peserta didik di kelompok 
kontrol karena mereka diberi lebih banyak kesempatan untuk berbicara dan berkontribusi. 
Temuan lain menurut Yogi et al., (2024) menunjukkan bahwa model inkuiri terbimbing terbukti 
mensimulasi keaktifan peserta didik, karena pendidik memberikan pertanyaan pengarah yang 
memandu mereka dalam proses eksplorasi dan pemecahan masalah. 

Model inkuiri terbimbing menawarkan keunggulan yang dapat meningkatkan partisipasi 
aktif peserta didik sekaligus memungkinkan mereka mengembangkan pemahaman konseptual 
secara mandiri melalui rangkaian penyelidikan terbimbing. Pandangan tersebut didukung oleh 
Anggraini (2022), yang menjelaskan bahwa model inkuiri terbimbing (guided inquiry) dapat 
menumbuhkan situasi belajar yang menarik dan dinamis, menstimulus peserta didik untuk 
membangun teori dan konsep mereka sendiri melalui investigasi terbimbing, dan 
menempatkan pendidik dalam peran fasilitator, menawarkan penjelasan singkat sebelum 
peserta didik melakukan eksperimen, memilih informasi mereka sendiri, dan mencatat 
masalah apa pun yang muncul. Adapun tahapan model inkuiri terbimbing sebagaimana 
dijelaskan oleh Salamun et al., (2023), meliputi orientasi, perumusan masalah, merumuskan 
hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan. 

Model inkuiri terbimbing sejalan dengan pengembangan keterampilan di era modern ini 
karena membantu peserta didik mempelajari ide-ide ilmiah dan meningkatkan kemampuan 
mereka. Zidane et al., (2025), menemukan bahwa penggunaan model inkuiri terbimbing 
berhasil meningkatkan penguasaan konsep ilmiah dan menumbuhkan kemampuan bekerja 
sama dalam proyek kelompok melalui penggunaan diskusi terarah dan eksperimen langsung. 
Sejalan dengan itu Profithasari et al., (2024), menyatakan bahwa model inkuiri terbimbing 
mendorong pembelajaran aktif yang sesuai dengan tuntutan pendidikan zaman modern dan 
bermanfaat dalam memperkuat perkembangan berpikir kritis, kolaborasi, dan keterampilan 
komunikasi peserta didik. Meskipun temuan sebelumnya telah menunjukkan model inkuiri 
terbimbing sejalan tuntutan abad ke-21, penelitian tersebut belum secara khusus meneliti 
terhadap keterampilan proses sains peserta didik sekolah dasar. Oleh karena itu, diperlukan 
penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi sejauh mana model inkuiri terbimbing dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains secara optimal. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, permasalahan dalam penelitian ini adalah 
rendahnya keterampilan proses sains peserta didik sekolah dasar, sehingga penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model inkuiri terbimbing terhadap 
keterampilan proses sains peserta didik sekolah dasar setelah penerapannya dalam proses 
pembelajaran. 
 
METODE  

Penelitian ini adalah kuantitatif berdasarkan pendekatan quasi-experimental. Sugiyono 
(2019), menyatakan bahwa quasi experiment merupakan penelitian yang melibatkan dua 
kelompok yaitu kelompok eksperimen yang mengikuti kegiatan pembelajaran yang dirancang 
khusus dan kelompok kontrol yang tidak mengikuti kegiatan tersebut. Karena tidak 
dilakukannya randomisasi dalam penentuan kelompok penelitian, desain yang digunakan 

adalah non-equivalent control group design. Rancangan desain sebagai berikut. 

Tabel 1. Non-Equivalent Control Group Design 

O1   X   O2 

O3           O4 

 
Keterangan: 
O1 = Kelas eksperimen pretest 
O2 = Kelas eskperimen posttest 
O3 = Kelas kontrol pretest 
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O4 = Kelas kontrol posttest 
X = perlakuan 
Sumber: Sugiyono (2019) 

Penelitian ini melibatkan 112 peserta didik sebagai populasi. Dengan penerapan rumus 
Slovin dan margin of error 10%, total 53 peserta didik dipilih untuk penelitian ini. Dari jumlah 
tersebut, 27 siswa berasal pada kelompok eksperimen dan 26 siswa pada kelompok kontrol. 
Populasi cukup besar, sehingga strategi pengambilan sampel diperlukan agar penelitian lebih 
efektif, efisien, dan mewakili populasi. Sampel dalam penelitian ini dipilih menggunakan rumus 
Slovin. Keputusan ini dibuat sesuai dengan sudut pandang menurut Soesana et al., (2023), 
menyatakan bahwa dalam melakukan survei terhadap populasi besar, peneliti dapat 
menggunakan rumus Slovin untuk menentukan jumlah sampel. Adapun rumus Slovin yang 
telah terbukti bermanfaat dalam penelitian Soesana et al., (2023) . 

n  = 
𝑁

1+𝑁 (𝑒)2     (1) 

Keterangan: 
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
e = Tingkat kesalahan yang diambil dari presisi 
Sumber : Soesana et al., (2023) 

Instrumen penelitian yang digunakan terlebih dahulu divalidasi ahli melalui metode expert 
judgment menggunakan skala 1-4 yaitu dari tidak valid hingga sangat valid. Teknik 
pengumpulan data melalui tes unjuk kerja KPS dan angket keterlaksanaan model. 
Keterampilan proses sains yang diukur mengacu pada beberapa indikator menurut Suja (2021) 
sebagai berikut. 

Tabel 2. Kisi-Kisi Unjuk Kerja KPS  

No. Indikator Keterampilan Proses 
Sains 

Bentuk kegiatan unjuk kerja 

1. Mengamati (Observing) Peserta didik mengidentifikasi ciri-ciri 
benda menggunakan panca indra 

2. Mengelompokkan atau 
Mengklasifikasi (Classifying) 

Peserta didik mengelompokkan benda 
sesuai dengan permukaannya 

3. Menafsirkan (Interpreting) Peserta didik menyusun pertanyaan 
berdasarkan hasil pengamatan 

4. Meramalkan (Predicting) Peserta didik membuat prediksi jika 
permukaan diberikan benda lainnya 

5. Mengajukan pertanyaan 
(Questioning) 

Peserta didik menyusun pertanyaan 
berdasarkan  hasil pengamatan 

6. Merumuskan hipotesis 
(Hypothesizing) 

Peserta didik menyusun dugaan sementara 
berdasarkan pertanyaan sebelumnya  

7. Merencanakan percobaan 
(Planning) 

Peserta didik menuliskan dan menjelaskan 
alat, bahan, langkah-langkah percobaan 

8. Menggunakan alat atau bahan Peserta didik melakukan percobaan dan 
menuliskan hasil pengamatan 

9. Menerapkan konsep 
(Applying) 

Peserta didik menjelaskan hubungan 
permukaan, gaya gesek dan gerak benda 

10. Berkomunikasi 
(Communicating) 

Peserta didik menuliskan kesimpulan 
secara lisan atau tulisan  

 
Untuk memastikan distribusi data mendekati normal dan varians antar kelompok hampir 

sama, PENELITIAN ini menerapkan uji prasyarat analisis data yang dikenal sebagai uji 
normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas. Untuk mengetahui 
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besarnya dampak model inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains peserta didik 
sekolah dasar dalam mengikuti kegiatan belajar ilmiah, dilakukan uji hipotesis menggunakan 
uji regresi linear sederhana dengan bantuan IBM SPSS Statistics 27. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian menunjukkan bahwa bila setiap tahapan digunakan secara menyeluruh, 

model inkuiri terbimbing terbukti membantu peserta didik di sekolah dasar menjadi lebih mahir 

dalam penguasaan keterampilan proses sains. Peningkatan terlihat jelas dari perbedaan hasil 

unjuk kerja sebelum dan setelah perlakuan, dan diperkuat dengan hasil angket keterlaksanaan 

model.  

Tabel 3. Rekaptulasi Hasil Penelitian 

Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

N 27 27 26 26 
KPS Terendah 30 65 35 63 
KPS Tertinggi 75 98 80 95 

Rata-rata 47,78 82,81 55,54 77,38 

 
Hasil analisis data mengindikasikan bahwa kelompok eksperimen yang menerapkan 

model inkuiri terbimbing memperlihatkan peningkatan keterampilan proses sains yang lebih 

tinggi dibandingkan kelompok kontrol, seperti yang terlihat pada Tabel 3. Model inkuiri 

terbimbing lebih unggul dibandingkan dengan menerapkan model pembelajaran langsung 

berdasarkan dari perbedaan peningkatan ini. 

Tabel 4. Ketercapaian KPS Tiap Indikator 

 
Indikator KPS 

Ketercapaian 

Pretest 
(%) 

Kategori Posttest 
(%) 

Kategori 

Mengamati 66 Baik 96 Sangat Baik 
Mengelompokkan atau 
mengklasifikasi 

60 Cukup 95 Sangat Baik 

Menafsirkan 50 Cukup 82 Sangat Baik 
Meramalkan 39 Kurang 74 Baik 
Mengajukan Pertanyaan 35 Kurang 70 Baik 
Merumuskan hipotesis 55 Cukup 86 Sangat Baik 
Merencanakan Percobaan 55 Cukup 90 Sangat Baik 
Menggunakan alat dan bahan 39 Kurang 84 Sangat Baik 
Menerapkan konsep 39 Kurang 75 Baik 
Berikomunikasi 38 Kurang 71 Baik 

Rata-Rata 48 Cukup 82 Sangat Baik 

 
Berdasarkan data dalam Tabel 4, terdapat peningkatan yang signifikan secara statistik 

pada setiap indikator KPS dalam kelompok eksperimen. Dari 48% (cukup) menjadi 82% 
(sangat baik), nilai rata-rata ketercapaian KPS meningkat. Indikator mengamati mencatat 
kenaikan paling signifikan karena model inkuiri terbimbing mendorong peserta didik 
berinteraksi langsung dengan objek dan fenomena. Hal ini menegaskan apa yang telah 
ditunjukkan oleh penelitian lain. Yuseviani et al., (2025), yang menyatakan bahwa peningkatan 
pada aspek observasi melalui model inkuiri terbimbing menunjukkan kemampuan peserta didik 
memanfaatkan berbagai indra secara optimal saat melakukan pengamatan. 

Peningkatan kemampuan peserta didik di berbagai bidang, termasuk mengelompokkan, 
menafsirkan, meramalkan, menggunakan alat dan bahan, penerapan konsep, dan 
berkomunikasi, menunjukkan bahwa model inkuiri terbimbing dapat menumbuhkan suasana 
yang mendorong pemikiran aktif dan logis. Kemampuan peserta didik untuk berpartisipasi aktif 
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dalam pembelajaran ilmiah melalui bimbingan yang struktur dari pendidik, memungkinkan 
untuk secara progresif membangun keterampilan proses sains mereka. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian Angelia et al., (2022), yang membuktikan bahwa penerapan model inkuiri 
dibimbing efektif dalam mengembangkan berbagai indikator keterampilan proses sains melalui 
rangkaian kegiatan penyelidikan ilmiah secara bertahap dan terarah. 

Setelah menggunakan model inkuiri terbimbing, terdapat kemajuan pada indikator untuk 
perumusan hipotesis dan merencanakan percobaan, namun tidak setinggi indikator lainnya. 
Mereka masih dalam tahap pembiasaan dan bimbingan terarah dalam mengembangkan 
kemampuan berpikir ilmiah mereka, hal ini terkait dengan karakter peserta didik di jenjang 
sekolah dasar yang ada di tahap berpikir konkret. Sejalan dengan gagasan ini, Syarifuddin & 
Isrwara, (2022), menyoroti bahwa dengan bimbingan pendidik, peserta didik didorong untuk 
aktif dalam proses belajar melalui model inkuiri terbimbing. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa peserta didik mendapatkan pengalaman pertama mereka dalam merumuskan hipotesis 
dan merancang eksperimen sistematis melalui pembelajaran berbasis penemuan. Temuan ini 
didukung oleh Santi et al., (2024), yang menemukan bahwa melalui pendampingan dan arahan 
yang diberikan oleh pendidik, keterampilan proses sains peserta didik meningkat, khususnya 
dalam merumuskan dan menguji hipotesis secara bertahap melalui tahapan model inkuiri 
terbimbing. 

Sebagian besar peserta didik masih belum tahu bagaimana merumuskan pertanyaan 
ilmiah yang melibatkan sebab dan akibat dengan benar, indikator mengajukan pertanyaan 
menunjukkan kemajuan paling sedikit. Selain itu, peserta didik masih lebih cenderung 
menunggu pendidik untuk memberi mereka arahan. Namun, melalui model inkuiri terbimbing 
mulai menginspirasi anak-anak untuk berani dan mengajukan pertanyaan secara mandiri. 
Temuan ini didukung oleh Lestari et al., (2024), yang menyatakan bahwa peserta didik masih 
mengalami kesulitan dalam mengajukkan pertanyaan karena terbiasa menunggu arahan dari 
pendidik. 

Hasil angket keterlaksanaan model inkuiri terbimbing dengan skor 79,76% yang 
termasuk kategori baik menunjukkan peserta didik secara umum menyukai penerapan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing yang terlihat dalam angket keterlaksanaan model. Segala hal 
mulai dari orientasi hingga perumusan masalah, pengembangan hipotesis, pengumpulan data, 
pengujian hipotesis, dan perumusan kesimpulan dalam sintaks telah dilaksanakan dengan 
baik. Hasil ini menunjukkan bahwa keterampilan proses sains peserta didik dapat ditingkatkan 
melalui penerapan model inkuiri terbimbing untuk memberikan pembelajaran aktif, relevan, 
dan berpusat pada peserta didik. Sejalan dengan pandangan Nasiroh (2021), yang 
memaparkan bahwa dengan mengikuti sintaks model inkuiri terbimbing, peserta didik dapat 
mengembangkan kemampuan mereka dalam proses ilmiah. Pada tabel di bawah ini, terlihat 
bagaimana hasil angket keterlaksanaan model inkuiri terbimbing. 

 
Tabel 5. Hasil Angket Keterlaksanaan Model  

Sintaks Model Inkuiri Terbimbing Persentase Keterangan 

Orientasi 82,10 Sangat Baik 

Merumuskan masalah 82,10 Sangat Baik 

Membuat hipotesis 81,48 Sangat Baik 

Mengumpulkan data 76,85 Baik 

Menguji hipotesis 75,46 Baik 

Merumuskan kesimpulan 80,56 Sangat Baik 
Rata-Rata 79,76 Baik 

 
Asumsi penting dalam analisis statistik parametrik adalah bahwa data berdistribusi 

normal, untuk memastikan hal tersebut uji normalitas dilakukan menggunakan metode  
Kolmogorov-Smirnov dengan ambang batas signifikansi sebesar 0,05. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal karena nilai signifikansi lebih dari 0,05. 
Ringkasan hasil uji normalitas dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Uji Normalitas Data 

 
Kelas 

Kolmogorov-Smirnov 

Statistic df Sig. 

Pretest Eksperimen 0,159 27 0,077 
Posttest Eksperimen 0,101 27 0,200 

Pretest Kontrol 0,163 26 0,073 
Posttest Kontrol 0,135 26 0,200 

 

Tingkat kesamaan varians antara kelompok eksperimen dan kontrol ditentukan melalui 

uji homogenitas. Dengan ambang batas signifikansi sebesar 0,05, uji homogenitas dalam 

temuan ini menghasilkan dua nilai yang lebih besar dari 0,05 yaitu 0,094 pada pretest dan 

0,600 pada posttest. Hal ini membuktikan bahwa tidak terdapat varians yang signifikan antar 

kelompok, sehingga data bersifat homogen dan dapat diuji hipotesisnya menggunakan regresi 

linear sederhana. Ringkasan uji homogenitas disajikan sebagai berikut. 

 
Tabel 7. Uji Homogenitas Pretest 

           Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 
Keterampilan 
Proses Sains 
(Pretest) 

Based on Mean 2.909 1 51 .094 
Based on Median 2.462 1 51 .123 
Based on Median and 
with adjusted df 

2.462 1 50.294 .123 

Based on trimmed mean 3.001 1 51 .089 

 
Tabel 8. Uji Homogenitas Posttest 

Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 
Keterampilan 
Proses Sains 
(Posttest) 

Based on Mean .278 1 51 .600 
Based on Median .156 1 51 .695 
Based on Median and with 
adjusted df 

.156 1 50.555 .695 

Based on trimmed mean .290 1 51 .592 

 
Nilai signifikansi 0,00 < 0,05 didapat dari uji hipotesis regresi linear sederhana, yang 

menghasilkan nilai Fhitung sebesar 32,646, yang lebih tinggi dari nilai Ftabel sebesar 4,24. 
Akibatnya, menerima Ha dan menolak H0. Model pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing 
menyumbang 56,6% dari peningkatan keterampilan proses sains peserta didik, menurut 
koefisien determinasi (R-kuadrat) sebesar 0,566. Faktor-faktor lain, termasuk kemampuan 
awal, motivasi belajar, lingkungan belajar, dan infrastruktur belajar pengaruh sisanya. 

Analisis rata-rata sebelum dan sesudah perlakuan menunjukkan perbedaan yang 
signifikan secara statistik dengan kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang lebih 
tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Hal ini membuktikan bahwa penerapan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing secara signifikan berpengaruh terhadap Keterampilan Proses 
Sains (KPS) peserta didik dengan kontribusi sebesar 56,6%. Temuan ini sejalan dengan hasil 
penelitian Kharisma & Wijaya (2024), yang menunjukkan bahwa model inkuiri terbimbing 
efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik melalui keterlibatan aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. 

Kesimpulan penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Putri et al., (2024), yang 
menyatakan bahwa keterampilan proses sains peserta didik meningkat secara signifikan 
melalui penerapan model inkuiri terbimbing, karena secara sistematis membimbing peserta 
didik melalui setiap tahapan pembelajaran serta melibatkan peserta didik secara aktif dalam 
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proses pembelajaran. Temuan serupa juga ditemukan oleh Daudi & Wulandari (2025), yang 
menyatakan bahwa peserta didi berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran melalui 
observasi, merumuskan hipotesis, berdiskusi, serta penarikan kesimpulan secara mandiri. 
Sehingga menunjukkan bahwa model inkuiri terbimbing bermanfaat dalam meningkatkan 
keterampilan proses sains. Temuan tersebut memberikan bukti lebih lanjut bahwa model 
pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 
keterampilan proses sains peserta didik sekolah dasar. 
 
PENUTUP 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap keterampilan proses sains peserta didik sekolah dasar. Kesimpulan 
tersebut didukung oleh hasil uji hipotesis regresi linear sederhana, yang menunjukkan nilai 
Fhitung sebesar 32,646, lebih tinggi dari Ftabel sebesar 4,24, dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. 
Temuan ini menunjukkan bahwa model inkuiri terbimbing terbukti efektif untuk mendukung 
peserta didik meningkatkan keterampilan proses sains sekaligus memperoleh pemahaman 
konseptual secara lebih mendalam. Hal ini terjadi karena model tersebut membimbing peserta 
didik melalui proses pembelajaran yang aktif, bermakna, dan terstruktur dengan dukungan 
pendidik. Oleh karena itu, pendidik sekolah dasar disarankan menggunakan model inkuiri 
terbimbing secara konsisten dan berkelanjutan dengan memberikan bimbingan sistematis 
pada setiap tahap pembelajaran, khususnya dalam melatih keterampilan bertanya dan berpikir 
ilmiah sehingga keterampilan proses sains dapat berkembang secara optimal dan menyeluruh. 
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